BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran menggunakan media

Whatsapp Group efektif dilakukan pada pembelajaran masa pandemi. Maka

pneliti dapat menyimpulkan:

1. Dalam perencanaan pembelajaran menggunakan media whatsapp group
guru terlebih dahulu menyiapkan RPP, memilih metode pembelajaran,
menentukan cara evaluasinya yakni dengan mengumpulkan resume atau
mengerjkan soal latihan, setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai guru
selalu mengirim instruksi pembelajaran melalui group Whatshapp,
sebelum mengajarkan materi guru juga mencari referensi yang
mendukung di google atau browser yang lainnya untuk disampaikan
kepada peserta didik guna untuk menambah pengetahuan.

2 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media whatsapp group guru selalu
mengeshare materi pembelajaran setiap hari sebelum pukul 07.00, dan
guru”juga ‘memberikan’ motivasi ‘di-akhir’ video-pembelajaran kepada
peserta didik supaya pesertad.didik selalu semangat .dalam mengikuti
pembelajaran meskipun daring, guru juga memantau pembelajaran siswa
dengan sesekali mengecek absesnsi siswa, jika terdapat ada siswa yang
belum absen maka guru akan menghubungi siswa tersebut dan

menanyakan apakah ada kendala sehingga belum bisa absen
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3. Evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaraan
melalui media Whatsapp Group, yaitu dengan cara melihat hasil resume
peserta didik seberapa jauh peserta didik mampu memahami materi yang
disampaikan guru melalui menyimak video. Selain itu guru juga melihat

kemampuan siswa berdasarkan soal yang dikerjakan oleh siswa.

B.Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang berjudul keefektifan
pembelajaran daring pada mata pelajaran
IPS di MTs Darul Hikam Bantur , maka penulis mengajukan saran sebagai
berikut:

1. Perlunya guru untuk terus meningkatkan kompetensi TIK sehingga guru
dapat
memanfaatkan aplikasi-aplikasi dan fitur-fitur belajar google dalam proses
pembelajaran.

2. Perlunya jadwal belajar yang akurat dan harus di ketahui oleh semua siswa
sehingga siswa dapat melakukan persiapan sebelumnya.

3. Perlunya siswa untuk-memperhatikan ‘lebih serius mengenai pembelajaran
sehingga siswa tidak tertinggal update terbaru mengenai. absensi maupun
tugas yang diberikan guru.

4. Perlunya dibangun motivasi siswa untuk belajar daring dikarenakan guru
tidak dapat membimbing siswa secara langsung sehingga siswa harus

belajar secara mandiri
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5. Untuk calon peneliti selanjutnya jika meneliti dengan tema yang sama
hendaknya lebih tekun dan bersabar pada saat pengumpulan data, agar data
yang diperoleh dapat menjawab apa yang menjadi fokus penelitian,
peneliti berharap agar penelitian dapat bermanfaat bagi untuk berbagai
pihak dan dapat menjadi tolak ukur penelitian selanjutnya agar lebih baik

lagi karena dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan.
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